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Abstrak

Obat yang paling banyak digunakan dalam pengobatan infeksi yang
disebabkan oleh bakteri adalah antibiotik. Tujuan Pengobatan
antibiotik dalam penyakit infeksi adalah untuk menghambat
pertumbuhan maupun membunuh bakteri penyebab penyakit. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui rata-rata persentase
penggunaan obat antibiotik, untuk mengetahui hubungan antara
pengetahuan dengan kepatuhan minum antibiotik, dan untuk
mengetahui hubungan antara keyakinan dengan kepatuhan minum
antibiotik. Jenis penelitian yang digunakan adalah literatur review
dengan mengumpulkan data sebanyak empat jurnal dan tiga skripsi,
yaitu hubungan antara pengetahuan dan keyakinan dengan kepatuhan
minum antibiotik, hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan
minum antibiotik, dan hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat
keyakinan dalam menggunakan antibiotik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan amoxicilin

sebesar 68,7%. Dari hasil tiga artikel dan dua skripsi tentang
hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pasien menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan, hasil person corelasion
bernilai positif yang artinya semakin meningkatnya pengetahuan
pasien maka akan meningkat pula kepatuhan minum obat antibiotik
pada pasien. Hasil dari dua artikel dan dua skripsi terdapat hubungan
yang signifikan antara keyakinan dengan kepatuhan, sehingga
keyakinan ~ mempengaruhi  kepatuhan  responden  dalam
mengkonsumsi antibiotik.
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PENDAHULUAN

Obat yang paling banyak digunakan dalam pengobatan infeksi yang disebabkan oleh bakteri
adalah antibiotik (Rocci dkk., 2017). Tujuan Pengobatan antibiotik dalam penyakit infeksi adalah
untuk menghambat pertumbuhan maupun membunuh bakteri penyebab penyakit (Axelsson, 2013).
Penggunaan antibiotik akan menguntungkan dan efektif apabila digunakan secara tepat. Berdasarkan
data World Health Organisation (WHO) antara tahun 2000 sampai 2010 terjadi peningkatan
penggunaan antibiotik sebesar 36% di dunia, setengah dari peningkatan tersebut karena penggunaan

antibiotik tanpa indikasi (Michael dkk, 2014). Namun, pada kenyataannya antibiotik telah digunakan
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secara luas oleh masyarakat tanpa mengetahui dampak dari penggunaan antibiotik yang tidak tepat.
Sehingga dapat mengakibatkan resistensi terhadap penggunaan antibiotik tersebut.

Sebagai upaya untuk menekan penggunaan antibiotik yang berlebihan dan kejadian resistensi
antibiotik pada tahun 2014 World Health Organisation (WHO) dan Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) merekomendasikan agar setiap rumah sakit melaksanakan program Antibiotic
Stewardship yaitu sistem pelayanan kesehatan yang mengatur dan memantau penggunaan antibiotik
secara tepat agar antibiotik tetap efektif saat digunakan (Ferri dkk, 2017). Di Indonesia program
Antibiotic Stewardship telah diatur di Permenkes No. 8 tahun 2015 tentang Program Pengendalian
Resistensi Antimikroba Tim PPRA mempunyai fungsi meningkatkan pemahaman dan kesadaran
tentang prinsip pengendalian resistensi antimikroba, penggunaan antibiotik secara bijak, dan ketaatan
terhadap pencegahan pengendalian infeksi, mulai dari pembuatan kebijakan hingga pada masyarakat
pengguna (Mankes RI, 2015).

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian ini adalah literature review atau tinjauan pustaka. Studi literature review adalah
cara yang dipakai untuk mengumpulkan data atau sumber yang berhubungan pada sebuah topik
tertentu yang bisa didapat dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, internet, dan pustaka lain. Setelah
melakukan proses pengumpulan data atau sumber yang berhubungan topik penelitian, kemudian
dilakukan analisis data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung. Akan tetapi data tersebut diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal (tercetak
dan/atau non-cetak) (The UCSC University Library, 2013)

Jurnal yang sesuai dengan tema hubungan pengetahuan dan keyakinan dengan kepatuhan minum
antibiotik pada pasien dewasa dari sudut pandang pasien, keluarga, dan petugas kesehatan/pemberi
pelayanan pada pasien dewasa kemudian dilakukan review. Kriteria jurnal yang terpilih untuk review
adalah jurnal yang didalamnya terdapat tema hubungan pengetahuan dan keyakinan dengan
kepatuhan minum antibiotik pada pasien dewasa berbagai kata kunci yang dipakai untuk mencari
jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan adalah data sekunder dimana data yang didapatkan tidak secara

langsung melainkan mengumpulkan hasil-hasil jurnal yang didapatkan melalui situs google scholar
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dan akan dijadikan perbandingan dengan jurnal lain yang didapatkan dari situs tersebut. Pada
penelitian ini menggunakan berbagai jurnal nasional dan internasional yang berasal dari berbagai
daerah atau negara, sedangkan jurnal yang didapatkan dari nasional maupun internasional hanya
didaerah indonesia saja. Sedangkan jurnal yang didapatkan harus yang berkaitan dengan judul yaitu

hubungan antara pengetahuan dan keyakinan dengan kepatuhan minum antibiotik pada pasien

dewasa.
Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Literatur
Judul dan penulis | Tujuan penelitian | Wegara | Partisipan/subjek | Desain penelitian Alat ukur Hasil penelitian
(tahun) data penelitian dan
parameter
penelitian
Hubungan pengetahuan | Untuk mengetahui (Indonesia |Jumlsh pasien: 103 | Bersifat Kuisioner Hubungan pengetahuan dan
dan keyakinan dengan |bubungan pengetabnsn pasien dewasa vang |observasional pertanyaan  yang | keyalonan terhadap
kepatuhan menggunakan |dan keyakman dengan menggunakan analisis meliputi Juesioner | kepatuhan dianalisis
antibiotik pada pasien |kepatuhan dalam antibiotik menggmakan pengetahuan, mengmumakan  wji  regresi
dewasa mensgumakan rancangan penelitian | kuesioner logistile. Hubungan amtara
Penulis: antibiotik pada pasien cross sectional keyakinan, dan | demografi dengan kepatuhan
& April nuraimi dewasa di RSUD luesioner diznalisis menggunakan wjl
b. Riayulia Syarifsh Ambami Rato kepatuhan. korelasi spearman dengan o
3- gm}_ﬁm“”ﬂﬂ Ebu Bangkalan = 005 Hasil penelition
Talum 2018.2019 memmjukkan bahwa
sebagian besar pengetaluan
pasien dalam kategori culmup
(57.2%), keyakinan pasien
dalam  kategori  cubup
(69,9%) dan pasien dalam
kategori  patuh  (33.3%).
Terdapat hubungan
sigmifikan antara
pengetahuan dengan
kepatuhan dalam
menggunakan antibiotik (p =
0,011 dan  hobungan
signifikan antara kevakinan
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Persentase dalam penggunaan antibiotik yaitu mayoritas responden  menggunakan
Amoxicilin sebesar 68,7%.

2. Dari hasil 3 artikel dan 2 skripsi tentang hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pasien
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan, hasil person corelasion bernilai
positif yang artinya semakin meningkatnya pengetahuan pasien maka akan meningkat pula

kepatuhan minum obat antibiotik pada pasien.

Hasil dari 2 artikel dan 2 skripsi terdapat hubungan yang signifikan antara keyakinan dengan
kepatuhan, sehingga keyakinan mempengaruhi kepatuhan responden dalam mengkonsumsi
antibiotik.
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